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Abstrak 

Industri kecil “BUNDA” yang terletak di Desa Paringan Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo bergerak 

dalam bidang produksi pangan berupa keripik pare yang memiliki rasa khas yang gurih dan pahit. Keluhan 

yang muncul adalah masih adanya minyak dalam keripiknya dan kapasitas produksi masih rendah sehingga 

kewalahan melayani permintaan. Sebagai industri kecil yang mulai mendapat pelanggan, maka diperlukan 

peningkatan produksi dan mutu produknya. Untuk itu perlu diberikan hibah spinner yang berkapasitas lebih 

besar dan kuat agar mampu mengolah pare lebih banyak sehingga mampu memenuhi permintaan dan juga 

mampu memeras minyak lebih baik sehingga keripiknya semakin kering dan renyah.  

Kata kunci— pengabdian masyarakat, peningkatan mutu, keripik pare, upgrade, spinner 

 

Abstract 

 The home industry "BUNDA" located in Paringan Village, Jenangan District, Ponorogo Regency is engaged in 

food production in the form of pare chips which have a distinctive savory and bitter taste. The complaints that 

arise are that there is still oil in the chips and the production capacity is low so that they are unable to meet 

high demand. As a small industry that is starting to get customers, it is necessary to increase production and 

product quality. For this reason, it is necessary to give a spinner grant with a larger and stronger capacity to be 

able to process more pare so that it can meet higher demand and also be able to squeeze oil better so that the 

chips are dry and crunchy. 

Keywords—community service, quality improvement, pare chips, upgrade, spinner 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri keripik “BUNDA” berdiri mulai tahun 

2016 diawali dengan kejelian pemilik terhadap 

permintaan keripik pare. Berbekal pengetahun yang 

diperoleh dari Youtube dan hasil eksperimen 

sendiri, diperoleh produk keripik pare yang ternyata 

cukup laku di pasaran. Kebutuhan bahan baku pare 

tercukupi dan melimpah sehingga pemilik berani 

memproduksi dan menjual keripik parenya. Ijin 

produksi dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan 

Kabupaten Ponorogo nomor P-IRT 2-14-3502-02-

2132-24 atas nama Murtiningsih dengan alamat 

Dukuh Semambu RT 04 RW 01 Desa Paringan 

Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo. Gambar 

1.a menunjukkan sertifikat P-IRT dan Gambar 1.b 

merupakan pemilik di depan rumahnya yang 

sekaligus merupakan tempat produksi.   

Industri ini termasuk Industri Rumah Tangga 

dengan jumlah pegawai ada 2 yang memiliki tugas 

untuk merajang dan menggoreng, sementara untuk 

penyiapan bumbu pare, pengeringan dengan 
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spinner, dan pengemasan dilakukan oleh pemilik. 

Pemilik juga bertindak sebagai pemasaran yang 

menerima pesanan dari pembeli. Jadi manajemen 

industri masih sederhana. Gambar 2.a menunjukkan 

personil yang ada di industri ini. Gambar 2.b 

menunjukkan peralatan spinner untuk 

mengeringkan minyak. Adapun kapasitas produksi 

saat ini adalah 8-11 kg per minggu dari bahan baku 

10-15 kg dan selalu habis. Adapun omzet kotor per 

minggu rata-rata adalah Rp 650.000,00. Selain 

dijual dengan label sendiri, produk juga dijual tanpa 

label sesuai dengan permintaan.  

 
(a) (b) 

Gambar 1. (a) Sertifikat P-IRT, (b) pemilik industri 

keripik pare BUNDA 

Persoalan yang dihadapi oleh mitra ada dua, 

yaitu terkait (1) mutu produksi dan (2) kapasitas 

produksinya. Terkait mutu produksi terdapat 

keluhan pelanggan yaitu masih ada sedikit minyak 

di keripik parenya. Keberadaan minyak mengurangi 

kerenyahan produk dan bisa menyebabkan bau 

tengik dalam waktu yang tidak lama. Alat peniris 

minyak (spinner) yang digunakan saat ini 

menggunakan motor dari mesin cuci yang memiliki 

daya 100 Watt. Daya ini memang cocok untuk 

pengering mesin cuci yang tidak perlu kering benar. 

Jika diterapkan ke minyak, dimana kekentalannya 

lebih tinggi dari air maka spinner tersebut tidak 

mampu mengeringkan minyak dengan baik. 

Adapun kemampuan spinnernya untuk kapasitas 3 

kg. 

Dampak masih adanya minyak bisa 

mengganggu kesehatan karena minyak 

meningkatkan kadar kolesterol jahat dan 

mempengaruhi kesehatan jantung (Ardhany & 

Lamsiyah, 2018; Hanum, 2016; Megawati & 

Muhartono, 2019).  Adapun penyakit jantung 

sendiri merupakan pembunuh nomor 1 di dunia. 

Menurut WHO kematian akibat penyakit jantung 

memberi sumbangan 16% (Times & A, 2020). 

Menurut data WHO kematian tertinggi akibat 

penyakit jantung ada di negeri China, disusul India, 

Rusia, Amerika Serikat, dan Indonesia (Media, 

2020). Di Indonesia sendiri kematian akibat 

penyakit jantung menduduki peringkat pertama 

dimana dari total kematian 29,2 % disebabkan oleh 

penyakit jantung (Times & Zakiah, 2017). Dari hal 

ini jelaslah bahwa penirisan minyak pada produk 

olah makanan tidak hanya untuk kepentingan rasa 

tetapi juga untuk kesehatan kosumen. 

  
(a) (b) 

Gambar 2. (a) Personil industri mitra,  

(b) Spinner yang digunakan 

Dari prospek penjualan keripik pare yang 

meningkat dan kewalahan dalam memenuhi 

permintaan maka diputuskan untuk meningkatkan 

kemampuan spinner menggunakan motor yang baru 

dan kapasitas lebih besar. Diputuskan untuk 

memberi bantuan upgrade spinner berkapasitas 5 

kg. Ukuran ini dirasa cocok dengan kebutuhan saat 

ini dan mampu meningkatkan kapasitas sekaligus 

mutu keripiknya. Diharapkan seiring dengan 

peningkatan ini maka dimasa mendatang mitra bisa 

menambah spinner baru dan berkembang secara 

bertahap dan wajar. 

Prinsip kerja spinner adalah memutar benda 

yang akan dikeringkan sehingga cairan dalam 

benda terlempar keluar akibat gaya sentrifugal 

(Nenniger & Storrow, 1958). Semakin cepat 

putarannya maka semakin kuat pengeringannya. 

Namun kecepatan putar tidak boleh disamakan 

untuk mengeringkan berbagai macam jenis olahan. 

Dari penelitian (Sugandi et al., 2018) pada motor 
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spinner dengan kekuatan 200 Watt yang mampu 

berputar dengan kecepatan 1338 rpm ternyata rasa 

enak diperoleh jika diputar 650 rpm atau setara 

dengan 120 Watt. Untuk kapasitas 4-5 kg motor 

yang digunakan umumnya berkekuatan ¼ pk dan 

berhasil meniriskan minyak sebesar 20% 

(Romiyadi, 2018).  

2. METODE  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga 

tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan 

publikasi dengan rincian sebagai berikut:  

Tahap Persiapan  

Uji coba operasional spinner untuk mengetahui 

apakah spinner bekerja dengan baik sesuai 

spesifikasi yang diberikan. Cara mengukur adalah 

dengan merekam suara putaran spinner dan dengan 

DSP (Digital Signal Processing) melalui teknik 

FFT (Fast Fourier Transform) akan diperoleh nilai 

frekuensi utama dan nilai harmonik jika ada (Hanly, 

2016). Nilai frekuensi utama (ditandai dengan nilai 

pulsa dengan amplitudo tertinggi) adalah nilai rpm 

motor. 

Tahap Pelaksanaan   

Pemasangan spinner dan menghitung 

kemampuan meniriskan minyak untuk keripik pare. 

Caranya adalah dengan menimbang keripik 

sebelum dan sesudah dimasukkan di spinner. Selain 

itu juga ditinjau secara visual apakah masih ada 

minyak di keripiknya. 

Tahap Publikasi  

a. Pembuatan naskah publikasi. Bertujuan agar 

hasil abdimas bisa diketahui khalayak yang 

berguna membantu mereka yang mengalami 

permasalahan yang sama/mirip dengan mitra 

secara lebih terinci dan terstruktur. 

b. Publikasi ke media lokal. Bertujuan agar berita 

penggunaan spinner yang lebih baik untuk 

menghasilkan produk yang bermutu dan 

menyehatkan. 

c. Pembuatan laporan akhir. Bertujuan untuk 

mempertanggungjawabkan kegiatan pengabdian 

masyarakat kepada LP2M yang telah membiayai 

dan mendukung kegiatan ini. 

Dalam naskah ini tahap yang disajikan hanya 

sampai tahap pelaksanaan saja, dimana diukur berat 

keripik sebelum dan sesudah dispinner dan 

pemeriksaan visual keberadaan minyak di 

keripiknya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap persiapan spinner mampu berputar 

sekitar 1000-1300 rpm dengan menganalisa suara 

putaran dan diolah dengan FFT terdapat puncak 

frekuensi di frekuensi tersebut. Spinner dijalankan 

dalam kondisi kosong. Dengan demikian spesifikasi 

dari spinner memenuhi syarat untuk digunakan. 

Nantinya saat ada benda didalamnya maka 

kecepatan putar bisa berkurang dan diharapkan 

lebih besar dari 650 rpm yang melebihi batas 

ambang keripik yang enak. 

Proses pembuatan keripik pare dilakukan 

melalui tahap-tahap sebagai berikut:  

(1) pengupasan dan pengirisan, dilakukan 

pengupasan pare dan pengirisan tipis  

(2) pengurangan rasa pahit dengan merendam 

dalam air garam, langkah ini bertujuan agar 

lendir pare yang pahit diserap oleh garam, 

dimana garam bersifat menyerap cairan 

(3) penggorengan keripik,  

(4) pengeringan dengan penirisan, penirisan 

dilakukan dalam spinner dalam waktu tertentu 

agar minyak bisa terbuang 

(5) pengeringan akhir dioven. Proses akhir dimana 

minyak akan semakin banyak dibuang 

sehingga keripik bisa kering dan renyah.  

Gambar 3 menunjukkan foto proses 

pengolahan keripik pare dari langkah 1 sampai 

dengan langkah 4. 

  

(a) (b) 
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(c) (d) 

Gambar 3. (a) Pengupasan dan pengirisan, (b) 

Perendaman di air garam, (c) Penggorengan, (d) Proses 

penirisan. 

Kesan awal dari mitra ketika menyalakan 

spinner pertama kali adalah putarannya yang dirasa 

lebih cepat dari spinner yang lama. Gambar 4 

menunjukkan spiner dan pemilik mencoba 

spinnernya. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. (a) Spinner, (b) Pemilik menocba spinner 

Kemudian dilakukan eksperimen dari pare 

mentah diperoleh hasil seperti dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Berat hasil pengolahan keripik. 

No Mentah (kg) Keripik (kg) Waktu (menit) 

1 3 2,4 20 

2 4,5 2,7 20 

3 5 2,8 20 

Adapun grafik dari data antara berat mentah 

dan matang dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Grafik hubungan berat keripik mentah dan 

matang. 

Ditinjau dari nilai R2 = 1 menunjukkan bahwa 

hubungannya adalah linier dengan persamaan y = 

0,2 x + 1,8. Persamaan ini bisa digunakan untuk 

memprediksi berapa berat yang diperoleh dari berat 

mentah sehingga berguna untuk perencanaan 

produksi. Persamaan ini berlaku untuk berat mentah 

pare antara 3 sampai 5 kg. Namun untuk keperluan 

praktis bisa dipakai ekstrapolasi di bawah 3 kg. 

Dari Tabel 1 waktu rata-rata proses spinner 

adalah 20 menit. Waktu ini lebih cepat dari spiner 
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lama yang membutuhkan waktu 30-40 menit dan 

itupun masih ada minyaknya. Selisih waktu adalah 

antara 10-20 menit. Jika dihitung Watt menit maka 

spinner baru menyedot daya 200×20 = 4000 Watt-

menit, sementara spinner lama memiliki daya 

minimal 100×30 = 3000 Watt-menit dan maksimal 

100×40 = 4000 Watt-menit. Jika diambil nilai rerata 

maka daya yang dibutuhkan adalah 100×35 = 3500 

Watt-menit. Hasil ini menunjukkan bahwa daya 

yang dibutuhkan oleh spinner baru lebih besar 14%. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan maka upgrade 

spinner telah sukses dilakukan dimana hasil keripik 

sudah tidak berminyak dan proses pengolahan 

menjadi lebih cepat. Meskipun memiliki kelebihan 

dalam hal pengolahan penirisan minyak namun 

kekurangan dari spinner adalah dayanya yang 

sedikit lebih tinggi dari spinner sebelumnya. Untuk 

itu disarankan selama pengoperasian spinner bisa 

dibantu dengan pemasangan PLTS (Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya) agar efisiensi operasional 

keripik pare bisa lebih tinggi. 
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